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FX
USD melemah terhadap mata uang majors setelah data klaim pengangguran di AS mengalami kenaikan di 15.5% dari
bulan Maret ke April, yaitu sebesar 22.6 juta orang. Perhatian pasar akan pada data ketenagakerjaan AS/NFP nanti
malam, yang di prediksi terkoreksi kembali ke -20 juta, dimana sebelumnya -701 ribu. GBP melemah terhadap USD
setelah Bank Sentral Inggris(BoE) memproyeksikan pertumbuhan ekonomi yang melambat kedepannya. BoE juga
memutuskan mempertahankan suku bunganya di level 0.1% kemarin dan memutuskan untuk mempertahankan
pembelian aset(QE) di pasar sebesar GBP 200 Miliar.
Mata uang Asia kemarin terkoreksi, terutama China Yuan karena peningkatan ketegangan politik AS-China dalam
pandemic virus corona. Hari Rabu lalu, USDIDR spot di buka di 15070, dan bergerak naik ke 15150 sampai ke siang
hari, dan bergerak turun ke 15110 di sore hari. Hari ini spot USDIDR di buka di 15000 — 15060.
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Hourly AUD=

BI 7-Day RRR 4,50 2,67 0,08
FED RATE 0,25 1,50 (0,40)
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05-May 06-May %Change  Ppasar Obligasi
Pergerakan transaksi obligasi pemerintah Indonesia berimbang di hari Rabu kemarin antara jual dan beli. Aksi jual

Indonesia IDR 10yr 8,00 8,04 0,53 dilakukan oleh investor asing. Bid yang terjadi pada obligasi dengan tenor panjang kurang begitu signifikan dengan
harga yang cukup lebar, walau tenor 5-10 tahun masih tetap di minati dengan harga yang masih wajar. Obligasi
Indonesia USD 10yr 3,10 3,12 0,52 dengan tenor 10 tahun, FR82 dan FR78 di transaksikan di kisaran yield 8.05% dan banyak diminati oleh investor lokal.
Menjelang hari libur kemarin, pelaku pasar banyak yang mengurangi posisi mereka untuk mengurangi resiko.
US Treasury 10yr 0,66 0,70 6,19
Pasar Saham
Pada penutupan Rabu, 06/05, IHSG kembali mencatatkan pelemahan sebesar -0.461% dan berakhir pada level
4,608.790. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat
dari pelemahan 1DX30 (-0.51%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG pada penutupan Rabu, 06/05. Empat (4)
JIBOR (%) LIBOR (%) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin sektor pertambangan yang
meningkat sebesar +0.89%, sektor properti mengalami kenaikan sebesar +0.73% dan sektor aneka industri meningkat
1 Wk 4,6000 0,1046 +0.61%. Sisa lima (5) sektor berakhir melemah, industri dasar dan kimia melemah -2.87%, sektor infrastruktur turun
sebanyak -1.37% dan sektor perdagangan, jasa dan investasi melemah sebesar -0.37%. Investor Asing masih lanjut
1 Mth 4,8050 0,2216 mencatatkan net sell sebesar Rp. 289.05 Miliar.
Pada penutupan Rabu, 06/05, Bursa Saham Asia terlihat berakhir menguat, ditengah optimisme investor yang masih
3 Mth 4,9023 0,4476 mencermati pelonggaran lockdown di beberapa negara. Bursa Saham Wall Street terlihat melemah, ditengah rilisnya
data keuangan perusahaan terhadap data ekonomi yang lesu.
6 Mth 5,1104 0,6944

Ditengah penutupan sejumlah bursa pada hari Kamis (07/05) untuk memperingatkan Hari Raya Waisak, Bursa Saham
1Yr 53100 0.7983 Asia terlihat bergerak variatif didorong data ekspor China ke Asia Tenggara yang meningkat. Bursa Saham AS terlihat
! ! berakhir menguat didorong dengan sentimen positif dari kinerja perusahaan terbaru.

05-May 06-May  %Change 6-May-20  8-May-20 % Change 6-May-20 8-May-20 % Change

IHSG 4.630,13 4.608,79  (0,46) USD/IDR 15180 15060 (0.79) EUR/USD 1.0836 1.0849 0.12

LQ 45 690,96 687,44  (0,51)  EUR/IDR 16449 16339 (0.67) USD/IPY 106.32 106.32 0.00
JPY/IDR 142.78 141.65 0.79

S&P 500 (US) 2.868,44 2.848,42  (0,70) d ) GBP/USD 1.2433 1.2402 (0.25)
GBP/IDR 18872 18676 (1.04)

Dow Jones (US) 23.883,09 23.664,64  (0,91) USD/CHF 0.9728 0.9718 (0.10)
CHF/IDR 15601 15497 (0.67)

Hang Seng (HK) 23.868,66  24.137,48 1,13 AUD/USD 0.6429 0.6534 1.63
AUD/IDR 9760 9839 0.81

Shanghai C CN 2.860,08  2.878,14 0,63 NZD/USD 0.6052 0.6119 1.11

anghai Comp (CN) NZD/IDR 9187 9215 031 /

Nikkei 225 (JP) - - - i — B s USD/CAD 1.4060 1.3935 (0.89)

DAX (DE) 10.729,46  10.606,20  (1,15)  pkp/iDR 1958 1943 (0.78) USD/HKD 7.7520 7.7508 (0.02)

FTSE 100 (UK) 5.849,42  5.853,76 0,07 SGD/IDR 10715 10670 (0.42) USD/SGD 1.4168 1.4116 (0.37)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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